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PENDAHULUAN 

Keberadaan usaha mikro kecil merupakan 

bagian tebesar dalam perekonomian nasional. 

Pengembangan usaha mikro kecil merupakan 

salah satu prioritas dalam pembangunan 

ekonomi  di  Kota  Padang. Usaha  mikro  kecil  

di  Kota  Padang  terbukti  mampu  menjadi 

penggerak perekonomian di Kota Padang, serta 

berperan sebagai sumber pendapatan sebagian 

besar  penduduk di  kota Padang. Diantara 

UMKM yang banyak  bermunculan tersebut  

adalah UMKM di bidang  kuliner. Kinerja 

sebuah usaha mikro kecil sangat menentukan 

perkembangan usaha mikro kecil tersebut. Pada 

dasarnya tujuan usaha mikro kecil ialah 

memaksimumkan nilai usaha mikro kecil itu 

sendiri yang tercermin dalam berbagai 

ukuran kinerja. Kinerja pemasaran merupakan 

prestasi perusahaan pada produk yang 

dihasilkan, selain itu kinerja pemasaran juga 

merupakan ukuran yang digunakan untuk 

menilai pencapain dari aktifitas proses 

pemasaran yang dilakukan oleh suatu 

perusahaan [1]. Selain dari faktor lingkungan 

dan inovasi produk, faktor lain yang 

mempengaruhi kinerja pemasaran diantaranya 

adalah orientasi pasar [2]. Orientasi pasar 

merupakan tervalidasi sebagai suatu cara 

untuk memperbaiki kinerja suatu perusahaan 

sehingga dapat meningkatkan peran 

pemasaran dalam suatu organisasi [3]. 

Selanjutnya menurut [4] bahwa orientasi 

kewirausahaan dapat menimbulkan 

peningkatan kinerja usaha. Orientasi 

kewirausahaan sebagai strategi benefit 

perusahaan untuk dapat berkompetisi secara 

lebih efektif di dalam market place yang sama 

[5]. Selanjutnya, [6] menyatakan bahwa 

orientasi kewirausahaan merupakan 

kemungkinan seseorang dapat melakukan 

beberapa hal, seperti aktif berinovasi dan berani 

mengambil risiko untuk dapat memulai dan 

mengelola suatu usaha. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian 

kuantitatif, analisis deskriptif diperlukan agar 

mengetahui tingkat capain responden (TCR), 

SmartPLS3 digunakan sebagai alat pengolahan 

data dan pengujian hipotesis, maka dari itu 

diperlukannya lah prosedur Measurement 

Model Assesment (MMA) yang berfungsi 

sebagai uji validitas, reliabilitas dan uji 

diskriminan, selanjutnya dilakukan uji R 

Square dan Q Square, dan untuk pengujian 

hipotesis digunakan prosedur Structural Model 

Assesment (SMA). Populasi pada penelitian ini 

seluruh pelaku UMKM Kuliner Saji di 

Kecamatan Padang Utara. Jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 105 

responden. Teknik sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Probability 

sampling. Probability sampling adalah teknik 

sampling yang memberikan peluang yang sama 

bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk 

dipilih menjadi anggota sampel [7]. Sumber 

data dalam penelitian ini yaitu data primer, data 

primer yang di ambil dengan menyebarkan 

kuesioner kepada responden dengan lansung 

turun ke lapangan. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Simple random sampling. Instrumen yang 

digunakan untuk meperoleh data menggunakan 

kuesioner dengan skala likert lima jawaban. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jika suatu variabel eksogen terhadap variabel 

endogen memiliki T Stastistic > 1,96 dan P 

Values < 0,05 maka dapat diartikan bahwa 

variabel eksogen berpengaruh terhadap 

variabel endogen, dan sebaliknya [8]. 
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Tabel 1: Hasil Uji Hipotesis 

 

 

Arah 

Original 

Samp le 

T 

Stat is 

tic s 

P 

Values 
Keputusan 

Orientasi 

Pasar > 

Kinerja 

Pemasaran 

0.271 3.303 0.001 H1 

 

Diterima 

Orientasi 

Kewirausa 

ha an > 

Kinerja 

Pemasaran 

 

0.576 

 

7.783 

 

0.000 

 

H2 

Diterima 

 
Berdasarkan tabel 1, didapat hasil 

penelitian sebagai berikut: 

Variabel orientasi pasar (X1) memiliki nilai P 

Value sebesar 0,000 dan T statistik 3.303 serta 

original sampel 0,271. Temuan ini dapat 

diartikan bahwa orientasi pasar berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

pemasaran pada UMKM kuliner saji di 

Kecamatan Padang Utara. Dengan demikian 

hipotesis pertama (H1) dapat diterima. 

Variabel orientasi kewirausahaan (X2) memilik 

nilai P value sebesar 0,000 dan T statistic 7,783 

serta original Sampel 0,576. Temuan ini dapat 

diartikan bahwa orientasi kewirausahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Pemasaran UMKM kuliner saji di 

Kecamatan Padang Utara. Dengan demikian 

hipotesis kedua (H2) diterima. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

dapat dikemukakan kesimpulan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

Orientasi pasar berpengaruh positif terhadap 

kinerja pemasaran pada UMKM kuliner saji di 

Kecamtan Padang Utara. Orientasi 

kewirausahaan berpengaruh positif terhadap 

kinerja pemasaran UMKM kuliner saji di 

Kecamatan Padang Utara. 

Diharapkan kepada para pelaku  UMKM 

Kuliner Saji di Kecamatan Padang Utara untuk 

meningkatkan orientasi pasarnnya guna bisa 

bersaing dengan para pelaku usaha lainnya agar 

dapat menarik konsumen dengan meningkatkan 

nilai produk dan layanan dalam menanggapi 

kebutuhan pelanggan.  

Disarankan kepada pelaku usaha UMKM 

Kuliner Saji di Kecamatan Padang Utara untuk 

mempertahankan dan meningkatkan orientasi 

kewirausahaan dengan lebih mengenal 

pelanggan dan menjalin hubungan yang lebih 

kuat melalui pelanggan serta menawarkan nilai 

yang lebih unggul kepada konsumen dari pada 

tawaran pesaing. 
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